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Abstract 
 

Science practicum is an essential part of learning in elementary schools because it provides direct 
experience for students to understand scientific concepts in a practical and fun way. However, often 
appropriate and adequate assistance by teachers or instructors is not available, which can reduce the 
effectiveness of practical learning. This service activity aims to improve the assistance of simple science 
practicums in elementary schools. The dedication method used is participatory observation in elementary 
schools. Data was collected through interviews, observations, and documentation. The results of 
community service activities show that adequate assistance can significantly benefit students in 
understanding the subject matter and scientific concepts. Teachers or active companions who directly 
guide students in practicums, provide clear explanations, and facilitate discussion and reflection, can 
increase students' understanding and interest in science. The results of this community service activity are 
expected to contribute to the development of curriculum and learning methods in elementary schools and 
increase students' understanding and interest in science. Implementing a practical and mentoring-oriented 
science practicum can be essential in advancing science learning at the primary level and helping students 
prepare themselves for future challenges. 
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Abstrak 
 

Praktikum IPA merupakan bagian penting dalam pembelajaran di sekolah dasar, karena memberikan 
pengalaman langsung kepada siswa untuk memahami konsep ilmiah dengan cara yang praktis dan 
menyenangkan. Namun, seringkali pendampingan yang tepat dan efektif oleh guru atau pengajar kurang 
tersedia, sehingga dapat mengurangi efektivitas pembelajaran praktikum. Kegiatan pengabdian ini 
bertujuan untuk meningkatkan pendampingan praktikum IPA sederhana di sekolah dasar. Metode 
pengabdian yang digunakan adalah observasi partisipatif dalam pada sekolah dasar. Data dikumpulkan 
melalui wawancara, pengamatan, dan dokumentasi. Hasil kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa 
pendampingan yang memadai dapat memberikan manfaat signifikan bagi siswa dalam memahami materi 
pelajaran dan konsep-konsep ilmiah. Guru atau pendamping yang aktif secara langsung membimbing 
siswa dalam melakukan praktikum, memberikan penjelasan yang jelas, serta memfasilitasi diskusi dan 
refleksi, dapat meningkatkan pemahaman dan minat siswa terhadap IPA. Hasil kegiatan pengabdian ini 
diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan kurikulum dan metode pembelajaran di 
sekolah dasar, serta meningkatkan pemahaman dan minat siswa terhadap ilmu pengetahuan. Implementasi 
praktikum IPA yang efektif dan berorientasi pada pendampingan yang baik dapat menjadi langkah 
penting dalam memajukan pembelajaran sains di tingkat dasar dan membantu siswa dalam 
mempersiapkan diri untuk tantangan masa depan. 
 
Kata kunci: pendampingan, praktikum IPA, sekolah dasar. 
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PENDAHULUAN  
 

Ilmu Pengetahuan dan 
Teknologi (IPTEK) merupakan pilar 
utama dalam pembangunan suatu 
bangsa. Pendidikan IPA di sekolah 
dasar memiliki peran penting dalam 
membentuk pemahaman dan minat 
siswa terhadap ilmu pengetahuan sejak 
usia dini. Praktikum IPA adalah salah 
satu metode pembelajaran yang efektif 
untuk memberikan pengalaman 
langsung dan mengajak siswa 
berinteraksi dengan konsep-konsep 
ilmiah secara praktis dan 
menyenangkan(Haerullah, 2016). 

Namun, pelaksanaan praktikum 
IPA di sekolah dasar seringkali 
dihadapkan pada beberapa tantangan. 
Salah satu tantangan utama adalah 
keterbatasan pengetahuan dan 
pengalaman para guru dalam mengelola 
dan memfasilitasi praktikum secara 
optimal. Guru-guru yang kurang 
familiar dengan pendekatan 
pembelajaran aktif dan inovatif 
mungkin menghadapi kesulitan dalam 
mengajarkan praktikum IPA yang 
sederhana namun bermakna(Ali et al., 
2022; Sukmawati et al., 2021a; 
Wahjusaputri et al., 2022). 

Selain itu, ketersediaan alat dan 
bahan praktikum yang memadai juga 
menjadi masalah, terutama di sekolah-
sekolah dengan anggaran terbatas. 
Kurangnya dukungan dan pemahaman 
dari pihak sekolah dan masyarakat 
mengenai pentingnya praktikum IPA 
juga dapat mengurangi minat dan 
partisipasi dalam kegiatan 
tersebut(Aisyah et al., 2023; Sukmawati 
et al., 2021b; Utami & Rochyati, 2021; 
Wati et al, 2020). 

Oleh karena itu, peran dosen 
dari perguruan tinggi dalam 
melaksanakan kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat dengan tema 
pendampingan praktikum IPA 

sederhana di sekolah dasar sangat 
penting. Melalui kegiatan pengabdian 
ini, dosen memiliki kesempatan untuk 
berbagi pengetahuan dan keterampilan 
dalam menyelenggarakan praktikum 
IPA yang efektif kepada guru-guru 
sekolah dasar. Dosen juga dapat 
memberikan pelatihan mengenai 
pendekatan pembelajaran aktif dan 
inovatif yang dapat diterapkan dalam 
praktikum sederhana(Darmayanti & 
Numertayasa, 2021; Sukmawati, 2017). 

Dengan adanya pendampingan 
dari dosen, diharapkan guru-guru 
sekolah dasar dapat meningkatkan 
kualitas pembelajaran IPA melalui 
praktikum yang lebih interaktif dan 
menarik. Para siswa pun akan lebih 
terlibat dalam kegiatan praktikum dan 
memperoleh pengalaman belajar yang 
bermakna, sehingga meningkatkan 
minat mereka terhadap ilmu 
pengetahuan. Kegiatan pengabdian ini 
dilakukan dengan memberikan 
penguatan kemampuan guru Sekolah 
Dasar dalam praktikum 
IPA(Sukmawati, 2020; Sumbawa, 
2022). 

Kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat dengan tema pendampingan 
praktikum IPA sederhana di sekolah 
dasar juga dapat memperkuat hubungan 
sinergis antara perguruan tinggi, 
sekolah, dan masyarakat. Dengan 
melibatkan pihak sekolah dan 
masyarakat setempat dalam kegiatan 
ini, diharapkan akan tercipta kesadaran 
bersama mengenai pentingnya 
pendidikan ilmiah bagi generasi muda. 

   
METODE 

 
Metode pelaksanaan PKM ini 

secara khusus disesuaikan dengan 
permasalahan yang ada di sekolah. 
Pelatihan praktikum ditujukan bagi para 
guru IPA SD untuk mempelajari tata 
cara penggunaan alat peraga dan kerja 
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praktik agar penggunaan alat dapat 
dilakukan dengan baik (I Wayan 
Gunada et al., 2021). Metode 
pengabdian yang digunakan adalah 
observasi partisipatif dalam pada 
sekolah dasar. Data dikumpulkan 
melalui wawancara, pengamatan, dan 
dokumentasi(Usmeldi & Amini, 2021). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat (PKM) dilaksanakan pada 
tanggal 10-11 Juli 2023 di SDN 06 
Lubang Buaya Jakarta. Dalam kegiatan 
ini, dilakukan pendampingan kepada 
guru sekolah dasar dan dilatih tentang 
mempersiapkan alat dan bahan serta 
melakukan kegiatan praktikum IPA di 
sekolah. Sesi ini menghadirkan 
pembicara yaitu dosen peneliti. 

Kegiatan pendampingan diawali 
dengan tim PKM melakukan koordinasi 
dengan guru untuk menyusun visi 
bersama untuk buku ajar dan 
membangkitkan semangat para guru 
dalam melakukan praktikum IPA.  
 

 
Gambar 1:  Proses Kegiatan Pendampingan 

 
Kegiatan pengabdian ini berhasil 

meningkatkan pendampingan praktikum 
IPA sederhana di sekolah dasar. Melalui 
pendekatan observasi partisipatif, dosen 
dan tim pengabdian dapat secara 
langsung berinteraksi dengan guru-guru 
sekolah dasar dalam menyelenggarakan 

praktikum(Darmayanti & Numertayasa, 
2021). Selama kegiatan, data-data 
terkumpul melalui wawancara dengan 
guru-guru, pengamatan langsung proses 
praktikum, serta dokumentasi tentang 
materi yang diajarkan, metode yang 
digunakan, dan tingkat pemahaman 
siswa. Hasil Kegiatan Pengabdian 
diantaranya: 

 
Tabel 1. Respon Guru Setelah Mengikuti 

Kegiatan PKM 

No Aspek 
Siklus 

Indikator 
keberhasi

lan 
Pelati
han 

Pendamp
ingan  

1. Minat 
Guru 80% 95% 92,5% 

2. 

Kemamp
uan 
Menyus
un alat 
dan 
bahan 
praktiku
m 

85% 97,5% 91,3% 

3. 

Kemamp
uan 
Melakuk
an 
praktiku
m 

85% 95% 90% 

 
 Berdasarkan data tersebut, 

keberhasilan kegiatan pendampingan ini 
didukung oleh beberapa faktor 
diantaranya: 

Manfaat Pendampingan yang 
Memadai. Hasil kegiatan pengabdian 
menunjukkan bahwa pendampingan 
yang memadai oleh dosen atau pengajar 
memiliki dampak positif pada 
pemahaman dan minat siswa terhadap 
IPA(I Wayan Gunada et al., 2021). 
Dengan adanya pendampingan yang 
aktif dan berorientasi pada interaksi 
langsung, guru dapat membimbing 
siswa dengan lebih efektif, memberikan 
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penjelasan yang lebih jelas, serta 
memfasilitasi diskusi dan refleksi. Hal 
ini membantu siswa untuk lebih 
memahami konsep-konsep ilmiah dan 
meningkatkan minat mereka terhadap 
ilmu pengetahuan. 

Kontribusi terhadap 
Pengembangan Kurikulum dan Metode 
Pembelajaran. Melalui kegiatan 
pengabdian ini, dosen dan tim 
pengabdian dapat berbagi pengalaman 
dan pengetahuan tentang pendekatan 
pembelajaran aktif dan inovatif yang 
dapat diterapkan dalam praktikum 
IPA(Usmeldi & Amini, 2021). Guru-
guru sekolah dasar mendapatkan 
pemahaman baru tentang metode 
pembelajaran yang lebih efektif untuk 
meningkatkan kualitas praktikum. 
Kontribusi ini diharapkan dapat 
mempengaruhi pengembangan 
kurikulum dan metode pembelajaran di 
tingkat sekolah dasar, sehingga 
praktikum IPA dapat lebih optimal 
dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

Peningkatan Pemahaman dan 
Minat Siswa terhadap Ilmu 
Pengetahuan. Implementasi praktikum 
IPA yang efektif dan berorientasi pada 
pendampingan yang baik menjadi kunci 
dalam meningkatkan pemahaman siswa 
terhadap ilmu pengetahuan. Dengan 
pengalaman langsung dan interaktif 
melalui praktikum, siswa dapat 
mengaitkan teori dengan praktik, 
sehingga materi pelajaran menjadi lebih 
relevan dan mudah dipahami. Selain itu, 
pendampingan yang tepat juga dapat 
meningkatkan minat siswa terhadap 
ilmu pengetahuan, karena siswa merasa 
terlibat dan antusias dalam kegiatan 
praktikum(Sukmawati, 2020). 

Mempersiapkan Siswa untuk 
Tantangan Masa Depan. Pembelajaran 
praktikum IPA yang efektif membantu 
siswa untuk mengembangkan 
keterampilan kritis, kreatif, dan 
kolaboratif, yang sangat penting dalam 

menghadapi tantangan masa depan. 
Dengan pemahaman yang baik tentang 
ilmu pengetahuan dan kecakapan dalam 
mengaplikasikan konsep ilmiah dalam 
situasi praktis, siswa akan lebih siap 
menghadapi perubahan dan memenuhi 
tuntutan kemajuan teknologi dan ilmu 
pengetahuan. 

 
SIMPULAN 

 
Kegiatan pengabdian tentang 

pendampingan praktikum IPA 
sederhana di sekolah dasar berhasil 
meningkatkan efektivitas pembelajaran 
praktikum. Pendampingan yang 
memadai oleh dosen atau pengajar 
memberikan manfaat signifikan bagi 
siswa dalam memahami konsep ilmiah 
dan meningkatkan minat mereka 
terhadap IPA. Kontribusi dari kegiatan 
ini diharapkan dapat mempengaruhi 
pengembangan kurikulum dan metode 
pembelajaran di tingkat sekolah dasar, 
sehingga pembelajaran IPA menjadi 
lebih optimal dan relevan. Implementasi 
praktikum IPA yang efektif juga 
membantu siswa untuk 
mengembangkan keterampilan yang 
diperlukan dalam menghadapi 
tantangan masa depan. Dengan 
demikian, pendampingan praktikum 
IPA sederhana menjadi langkah penting 
dalam memajukan pembelajaran sains 
di tingkat dasar dan mempersiapkan 
siswa untuk menghadapi masa depan 
yang semakin kompleks dan dinamis. 
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